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	This research is analyzed by looking at the many zakat potentials owned by Islamic Commercial Banks so that it is also possible to improve the welfare of the people who are helped by the distribution of zakat funds. Zakat itself is an obligation that Muslims must carry every year by removing some of their wealth and giving it to others in need. In this case, Islamic Commercial Banks have service products to help Muslims make it easier to carry out zakat, which is then distributed to zakat institutions and will later be distributed to people in need. So that the bank's ability must also be seen by analyzing profitability or profits and the size of the company every year, whether these two variables affect zakat funds, especially from internal banks. This study uses a quantitative research type by analyzing the financial statements of Islamic Commercial Banks in 2015-2020, the sample in this study uses 9 banks that have been selected according to the criteria. The data collection method used is the documentation method, namely by looking at the financial statements of Islamic Commercial Banks in 2015-2020. Based on the results of the analysis, it shows that the profitability ratio using Return on Assets (ROA) does not affect internal zakat funds, while company size uses total assets (LNTA) as the calculated value and has a positive effect on internal zakat funds. So, it can be concluded that either the increase or decrease in ROA will not affect internal zakat funds while on the size of the company it can be concluded that the higher the total asset value, the higher the level of internal zakat funds at Islamic Commercial Banks in 2015-2020.
ABSTRAK

Penelitian ini dianalisis melihat dari banyaknya potensi zakat yang dimiliki Bank Umum Syariah sehingga memungkinkan juga untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang terbantu dengan adanya penyaluran dana zakat. Zakat sendiri merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh umat muslim setiap tahunnya dengan mengeluarkan sebagian hartanya dan diberikan kepada orang lain yang membutuhkan. Dalam hal ini Bank Umum Syariah memiliki produk jasa untuk membantu umat muslim mempermudah dalam melaksanakan zakat, yang kemudian disalurkan kepada badan amil zakat dan nantinya akan disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan. Sehingga kemampuan bank juga harus dilihat dengan menganalisis profitabilitas atau keuntungan dan juga ukuran perusahaan setiap tahunnya, apakah kedua variabel ini berpengaruh terhadap dana zakat terkhusus dari internal bank. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menganalisis laporan keuangan Bank Umum Syariah pada tahun 2015-2020, sampel pada penelitian ini menggunakan 9 bank yang sudah diseleksi sesuai kriteria. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan metode dokumentasi yaitu dengan melihat laporan keuangan pada Bank Umum Syariah di tahun 2015-2020. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa rasio profitabilitas dengan menggunakan Return on Assets (ROA) tidak berpengaruh terhadap dana zakat internal sedangkan ukuran perusahaan menggunakan total aset (LNTA) sebagai nilai hitungnya berpengaruh positif terhadap dana zakat internal. Sehingga dapat disimpulkan baik naik atau turunnya ROA tidak akan mempengaruhi dana zakat internal sedangkan pada ukuran perusahaan dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai total aset maka akan semakin tinggi pula tingkat dana zakat internal pada Bank Umum Syariah di tahun 2015-2020.
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PENDAHULUAN 

 
Zakat merupakan salah satu ibadah yang diwajibkan bagi umat muslim untuk melaksanakannya, hal ini diperjelas bahwa zakat termasuk dalam salah satu rukun Islam yang ke empat setelah syahadat, salat, puasa, dan kemudian baru zakat. Zakat menurut istilah adalah bermakna mengeluarkan sebagian harta (tertentu) yang telah diwajibkan Allah SWT untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya, dengan kadar, haul tertentu dan memenuhi syarat dan rukunnya (Barkah, 2020). Muslim diwajibkan membayar zakat ketika harta yang dimiliki sudah mencapai batas nisabnya atau melebihi nisabnya. Menurut data Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), ukuran nisab bagi seorang muslim yang memiliki penghasilan yaitu sebesar 85 gram emas per tahun atau setara dengan Rp 79.748.415,- per tahun atau sekitar Rp 6.644.868,- per bulan, zakat ini bisa ditunaikan setiap bulan, jika sesuai dengan takaran nilai di atas maka dalam praktiknya per bulan setiap muslim bisa mengeluarkan 2,5% dari total penghasilannya tiap bulan. Kemudian zakat yang dikumpulkan nantinya akan diberikan kepada orang yang berhak menerimanya yang disebut mustahik. Itulah mengapa zakat disebut ibadah sosial karena tidak hanya memperbaiki hubungan dengan Allah SWT semata dengan melaksanakan kewajibannya akan tetapi juga membantu sesama umat muslim yang berhak atas harta umat Muslim lainnya.

Kewajiban membayar zakat tidak hanya ditujukan untuk umat Muslim tetapi juga ditujukan untuk lembaga-lembaga atau perusahaan yang memilih untuk berpedoman atau berbasiskan ajaran islam sebagai kiblatnya. Menurut Hafidhuddin dalam (Septiawan, Bahri, 2019) zakat selalu dikaitkan dengan kewajiban kepada perorangan, sehingga badan hukum yang melakukan kegiatan usaha tidak dimasukkan ke dalam sumber zakat. Padahal zakat itu di samping harus dilihat dari sudut muzaki, juga dilihat dari sudut hartanya. Menurut Reza, (2012) dalam (Septiawan, Bahri, 2019) perusahaan wajib mengeluarkan zakat, karena keberadaan perusahaan adalah sebagai badan hukum atau yang dianggap orang. Oleh karena itu diantara individual itu kemudian timbul transaksi meminjam, menjual, berhubungan dengan pihak luar, dan juga menjalin kerjasama. Segala kewajiban dan hasil akhirnya pun dinikmati secara bersama-sama, termasuk di dalamnya kewajiban kepada Allah SWT dalam bentuk zakat.


Lembaga-lembaga keuangan syariah menjadi lembaga yang memiliki kesempatan besar untuk melaksanakan zakat perusahaan, seperti; perbankan syariah, asuransi syariah, koperasi syariah, dan unit usaha syariah lainnya yang sudah semestinya mereka menerapkan sistem perhitungan ekonomi syariah dalam pengoperasian usahanya (Septiawan, Bahri, 2019). Perbankan syariah sebagai salah satu lembaga keuangan syariah yang sedang berkembang pesat memiliki potensi besar untuk mengumpulkan zakat yang kemudian akan disalurkan kepada mustahik. Semakin tinggi tingkat zakat yang dilaksanakan, semakin baik pula kesehatan keuangan bank syariah tersebut (Dwi, 2020). Berkut merupakan rekapan dari laporan keuangan yang menunjukkan nominal dana zakat internal dari beberapa bank umum syariah, dari rekapitulasi ini menunjukkan bahwa tidak semua bank umum syariah mempunyai dana zakat bahkan dari pihak internal bank itu sendiri. Menurut Triyuwono dalam (Bagus, 2018) melalui zakat dapat diketahui kinerja keuangan perusahaan. Perhitungan zakat bisa didapatkan dari laporan keuangan, laporan keuangan digunakan untuk mengukur kinerja keuangan dengan menggunakan rasio keuangan pada periode tertentu (Dwi, 2020).  Namun kali ini peneliti hanya melihat dari pihak internal bank dalam mengumpulkan dana zakat, maka dari itu perlu bagi kita untuk melihat bagaimana kinerja keuangan bank yang bersangkutan. Ada beberapa bentuk rasio yang digunakan dalam mengukur kinerja keuangan yaitu rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio aktiva, dan rasio solvabilitas. Menurut Siamat dalam (Firmansyah & Rusydiana, 2013), rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur efektifitas bank dalam memperoleh laba. Selain dapat dijadikan sebagai ukuran kesehatan keuangan, rasio-rasio profitabilitas ini sangat penting untuk diamati mengingat keuntungan yang memadai diperlukan untuk mempertahankan arus sumber-sumber modal (Firmansyah & Rusydiana, 2013). Kondisi kinerja keuangan atau profitabilitas bank dapat diukur dengan Return on Asset (ROA). ROA mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas investasi (Mardiyanto: 2008). Maka dapat disimpulkan semakin tinggi nilai ROA maka semakin tinggi juga kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari investasi perusahaan

Ukuran perusahaan juga tidak kalah penting, karena pada dasarnya ukuran perusahaan lah yang menjadi tolak ukur masyarakat untuk bisa bertransaksi dan percaya dengan perusahaan dengan melihat sisi luar bank pada performa bank. Dari pihak internal bank juga mementingkan bagaimana kinerja bank yang nantinya bisa dijadikan bahan evaluasi dan pengembangan dari internal bank itu sendiri, yang nantinya hal ini akan berdampak pada bagaimana masyarakat melihat bank umum syariah. Sebagai contoh pada perbankan, masyarakat akan melihat bagaimana minat nasabah yang lain dengan bank tersebut, kemudian bagaimana bank itu melaksanakan amanah yang sudah dijanjikan sebelum memulai bertransaksi, kemudian dari berbagai pertimbangan ini lah nasabah akan percaya dan semakin bergantung kepada pihak bank dalam melakukan berbagai transaksi, termasuk juga dalam pembayaran zakat. Bank Umum Syariah yang memiliki jasa penyaluran zakat memiliki peluang kepercayaan masyarakat yang besar jika dapat menyalurkan dana zakat yang dititipkan nasabah kepada pihak amil zakat dengan amanah, tidak hanya dari nasabah bahkan dari pihak internal bank, jika memiliki performa yang baik maka mereka akan lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerja sekaligus meningkatkan dana zakat yang mereka kembangkan sendiri demi kemaslahatan orang sekitar.

Dari penjelasan diatas didapatlah rumusan masalah yaitu: (1) Apakah terdapat pengaruh profitabilitas (ROA) terhadap dana zakat internal pada Bank Umum Syariah?, dan (2) Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap dana zakat internal pada Bank Umum Syariah?, dan dari beberapa penelitian terdahulu muncullah hipotesis yaitu; [image: image2.png]


: Return on Asset (ROA) berpengaruh signifikan positif terhadap dana zakat internal pada Bank Umum Syariah, dan [image: image4.png]


: Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap dana zakat internal pada Bank Umum Syariah.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan menggunakan analisis data pada laporan keuangan yang tersedia pada Bank Umum Syariah. Populasi dan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia, namun untuk sampel hanya digunakan 9 bank yang sudah diseleksi sesuai dengan kriteria. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel dengan menggunakan Eviews untuk membantu menganalisis. Menggunakan regresi data panel karena data variabel yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari data time series dan data cross section. Pada regresi data panel diperlukan penentuan model regresi dengan beberapa uji yaitu uji chow, uji hausman, dan uji lagrange multiplier (LM).

Tabel 1. Uji Chow
	Effects Test
	Statistic  
	d.f. 
	Prob. 

	Cross-section F
	15.140407
	(8,43)
	0.0000

	Cross-section Chi-square
	72.328551
	8
	0.0000


Sumber: Data diolah oleh peneliti dengan Eviews10 tahun 2022


Dari uji chow pada Prob. Cross-section Chi-square sebesar 0,0000 < 0,05 maka [image: image6.png]


 diterima dan model yang tepat digunakan adalah fixed effect model.
Tabel 2.  Uji Hausman

	Test Summary
	Chi-Sq. Statistic
	Chi-Sq. d.f.
	Prob. 

	Cross-section random
	3.290303
	2
	0.1930


Sumber: Data diolah oleh peneliti dengan Eviews10 tahun 2022
Uji hausman menunjukkan nilai Prob. Sebesar 0,1930 > 0,05 maka [image: image8.png]


 diterima dan model regresi data panel yang tepat digunakan adalah random effect model. 


Karena uji chow dan uji hausman menghasilkan kesimpulan yang berbeda maka perlu dilakukan uji lagrange multiplier untuk menentukan keputusan akhir.

Tabel 3.  Uji Lagrange Multiplier (LM)

	
	
	Test Hypothesis
	

	
	Cross-section
	Time
	Both

	Breusch-Pagan
	 56.92052
	 2.898575
	 59.81909

	
	(0.0000)
	(0.0887)
	(0.0000)


Sumber:Data diolah oleh peneliti dengan Eviews9 tahun 2022

Pada hasil uji LM menunjukkan nilai Cross-section pada Breusch-Pagan sebesar 56,92052 (0,0000), nilai 0,0000 < 0,05 maka [image: image10.png]


 diterima dan model regresi data panel yang terbaik untuk digunakan adalah common effect model. 
Dengan sudah ditentukannya model regresi data panel yang digunakan maka analisis hipotesis dilakukan sesuai dengan model yang sudah ditentukan yaitu dengan common effect model

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab sebelumnya telah dilakukan pemilihan model regresi data panel dengan 3 uji yang dilakukan, yaitu uji chow, uji hausman, dan uji lagrange multipliet (LM), untuk uji LM dilakukan apabila dari uji chow dan uji hausman belum mendapatkan kesimpulan. Maka hasil dari ketiga uji sebelumnya didapatlah kesimpulan bahwa pada penelitian ini common effect model  yang terbaik untuk digunakan. Berikut adalah hasil dari model Common Effect:
Tabel 4. Common Effect Model (CEM)
	Variabel
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	
	
	
	
	

	C
	-29.95183
	6.919276
	-4.328752
	0.0001

	X1
	79.33853
	56.22984
	1.410968
	0.1643

	X2
	1.902915
	0.311827
	6.102468
	0.0000

	
	
	
	
	


	R-squared
	0.447469
	    Mean dependent var
	12.36463

	Adjusted R-squared
	0.425801
	    S.D. dependent var
	9.918729

	S.E. of regression
	7.516009
	    Akaike info criterion
	6.925900

	Sum squared resid
	2881.010
	    Schwarz criterion
	7.036399

	Log likelihood
	-183.9993
	    Hannan-Quinn criter.
	6.968515

	F-statistic
	20.65124
	    Durbin-Watson stat
	0.543405

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	


Sumber: Data diolah oleh peneliti dengan Eviews10 tahun 2022


Berdasarkan hasil common effect model diatas hanya diperlukan 3 penjabaran dari hasil diatas untuk menguji hipotesis, yaitu sebagai berikut:

a. Uji Determinasi (R-Square)

Uji determinasi digunakan untuk mengetahui kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen secara bersamaan. Berdasarkan pada tabel 4 pada nilai R-squared adalah sebesar 0,447469 atau jika dipersentasekan menjadi 44,7% dan dapat dijelaskan bahwa variabel independen yang terdiri dari Return on Assets dan Ukuran Perusahaan mampu menjelaskan keterkaitan terhadap Dana Zakat Internal pada Bank Umum Syariah yaitu sebesar 44,7%, sedangkan 55,3% lainnya dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel independen pada penelitian ini.
b. Uji t Parsial

Uji t parsial digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara parsial. Berdasarkan pada tabel 4 pada bagian kolom variabel terdapat X1 dan X2, X1 adalah variabel return on assets dan X2 adalah ukuran perusahaan.

1) Return on Assets (ROA) (X1)

Berdasarkan tabel 4. pada variabel independen Return on Assets (X1) diperoleh nilai Prob (t-Statistic) sebesar 0,1643 dan nilai coefficient sebesar 79,33853. Nilai Prob (t-Statistic) 0,1643 lebih besar dari pada nilai signifikansi sebesar 0,05 maka hal ini dapat diartikan jika variabel ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap dana zakat internal dan nilai coefficient menunjukkan angka yang positif, maka dapat disimpulkan bahwa ROA tidak berpengaruh secara signifikan dan tidak berpengaruh negatif terhadap dana zakat internal.
2) Ukuran Perusahaan (X2)

Berdasarkan tabel 4. pada variabel independen Ukuran Perusahaan (X2) diperoleh nilai Prob (t-Statistic) sebesar 0,0000 dan nilai coefficient sebesar 1,902915. Nilai Prob (t-Statistic) 0,0000 lebih kecil dari pada nilai signifikansi sebesar 0,05 dan nilai coefficient menunjukkan angka yang positif, maka disimpulkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang positif terhadap dana zakat internal. Dan dapat disimpulkan bahwa variabel independen ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap dana zakat internal. 

c. Uji F Simultan

Uji F simultan dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Berdasarkan pada tabel 4. pada Prob (F-statistic) mendapatkan nilai sebesar 0,000000 dimana nilai ini lebih kecil dari pada nilai signifikansi yaitu 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang terdiri dari return on assets (X1) dan ukuran perusahaan (X2) secara simultan berpengaruh terhadap dana zakat internal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada return on assets (ROA) atau (X1) tidak memiliki pengaruh secara positif terhadap dana zakat internal, sedangkan pada ukuran perusahaan (X2) memiliki pengaruh secara positif terhadap dana zakat internal. Hal ini dikarenakan tingkat ROA pada Bank Umum Syariah memiliki nilai yang tidak stabil dan ini tidak selaras dengana nilai zakat internal yang cenderung meningkat setiap tahunnya, oleh karena itu ROA tidak berpengaruh terhadap dana zakat internal. Akan tetapi jika dilihat secara simultan kedua variabel independen yaitu ROA dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap dana zakat internal karena kedua variabel independen tidak berpengeruh negatif terhadap dana zakat internal Bank Umum Syariah.
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